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Abstrak 

 
Jarak adalah interval waktu antara satu kelahiran pertama dan kelahiran berikutnya. 

Kehamilan merupakan proses yang dimulai dari pembuahan hingga kelahiran anak ke 

dunia. Sibling rivalry adalah rasa benci dan cemburu pada anak ketika adiknya lahir ke 

dunia. Menurut lamb dan Smith 45% anak di Amerika mengalami sibling rivalry berusia 

2-6 tahun dan hampir 75% dari anak-anak tersebut berada dalam kategori tinggi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan jarak kehamilan dengan sibling 

rivalry di PMB Suparsih Sragen. 

Jenis Penelitin ini menggunakan  penelitian kuantitatif dengan dengan jenis 

penelitian non eksperimen dan menggunakan survey analitik korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang 

memiliki anak usia 1-12 tahun di wilayah kerja PMB Suparsih Sragen sebanyak 30 orang. 

Populasi p penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang memiliki anak usia 1-12 tahun yaitu 

sebanyak 30 orang. Teknik pengmpulan data  sampel yang digunakan yaitu Total Sampling. 

Lokasi tempat penelitian  di PMB Suparsih Sragen pada bulan Maret-Agustus 2024. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Analisa data menggunakan 

Chi Square. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 30 responden mayoritas berada pada kelompok 

jarak kehamilan <2 tahun sebanyak 16 orang yang mengalami sibling rivalry 

sebanyak 14 responden (46,7%) dan yang tidak mengalami sibling rivalry sebanyak 

2 orang (6,7%). Minoritas pada kelompok jarak kehamilan >10 tahun sebanyak 14 

orang yang mengalami sibling rivalry sebanyak 3 orang (10,0%) dan yang tidak 

mengalami sibling rivalry sebanyak 11 orang (36,7%).   

Hasil analisis uji Chi Square Test diperoleh nilai P=0,01<0,05 dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara jarak kehamilan dengan sibling 

rivalry di PMB Suparsih Sragen.Artinya semakin dekat jarak kehamilan maka 

semakin tinggi terjadi sibling rivalry dan semakin jauh jarak kehamilan semakin 

rendah terjadi sibling rivalry. 
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Abstract 

 

Distance is the time interval between one first birth and the next birth. 

Pregnancy is a process that starts from fertilization until the birth of a child into 

the world. Sibling rivalry is a feeling of hatred and jealousy towards a child when 

his younger sibling is born into the world. According to Lamb and Smith, 45% of 

children in America experience sibling rivalry aged 2-6 years and almost 75% of 

these children are in the high category. The aim of this research is to analyze the 

relationship between pregnancy distance and sibling rivalry at PMB Suparsih 

Sragen. 

This type of research uses quantitative research with a non-experimental type 

of research and uses a correlational analytical survey with a cross-sectional 

approach. The sample in this study was all 30 pregnant women who had children 

aged 1-12 years in the PMB Suparsih Sragen work area. The population for this 

study was all pregnant women who had children aged 1-12 years, namely 30 

people. The sample data collection technique used is Total Sampling. The location 

of the research location is PMB Suparsih Sragen in March-August 2024. The 

instrument used in this research is a questionnaire. Data analysis using Chi Square. 

Based on the research results of 30 respondents, the majority were in the <2 

year pregnancy distance group, 16 people experienced sibling rivalry, 14 

respondents (46.7%) and 2 people (6.7%) who did not experience sibling rivalry. 

There were 14 minorities in the group between pregnancies >10 years, 3 people 

experienced sibling rivalry (10.0%) and 11 people did not experience sibling 

rivalry (36.7%). 

The results of the Chi Square Test analysis obtained a value of P=0.01<0.05, 

it can be concluded that there is a relationship between the distance between 

pregnancies and sibling rivalry at PMB Suparsih Sragen. This means that the closer 

the pregnancy distance, the higher the sibling rivalry occurs and the further the 

pregnancy distance, the greater the low occurrence of sibling rivalry. 
. 
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A. PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan fase  

dimana seorang ibu mengandung 

seorang anak yang nantinya lahir 

dan menjalani kehidupannya. 

Anak adalah salah satu  tahap 

kehidupan setiap manusia yang 

memiliki perkembangan yang 

unik. Anak sulung adalah anak 

pertama yang lahir dalam  

keluarga. Sebagai anak pertama, 

mereka sering merasakan 

kekhawatiran bahwa saudara 

mereka akan mendapatkan 

perhatian lebih. Perasaan ini 

biasanya memicu rasa cemburu 

pada anak sulung (Putri et 

al.,2023). 

Persaingan antar saudara, 

atau yang sering disebut sebagai 

sibling rivalry adalah perilaku 

antagonis atau permusuhan yang 

sering mucul pada saudara 

kandung. Fenomena ini biasanya 

ditandai dengan adanya 

perselisihan dalam merebut 

perhatian dan kasih sayang dari  

orang tua. Kehadiran adik baru 

sering kali memicu krisis bagi 

anak-anak. Perasaan cemburu 

biasanya muncul ketika anak 

pertama memiliki seorang adik. 

Sebelum adik bayi lahir, anak 

sulung merasa orang tua 

sepenuhnya adalah miliknya, 

tampa perlu bersaing dengan 

siapa pun untuk mendapatkan 

kasih sayang dan perhatian orang 

tua. Boyle juga berpendapat 

bahwa terdapat dua jenis reaksi 

sibling rivalry yaitu sibling 

rivalry langsung berupa tindakan 

agresif dan sibling rivalry tidak 

langsung seperti timbulnya 

perilaku nakal (Salim, 2023). 

Sibling rivalry juga dapat 

memberikan dampak positif dan 

negatif pada perkembangan anak. 

Dampak positifnya yaitu berupa 

anak yang lebih tua belajar 

menjadi lebih mandiri terutama 

dalam hal bermain dan dalam 

meningkatkan kemampuan 

mereka. Dampak negatif sibling 

rivalry yang berkepanjangan 

dapat menyebabkan anak akan 

mencari pelarian untuk 

menggantikan perhatian dari ibu 

dan anggota keluarga lain yang 

telah hilang. Selain itu, muncul 

juga perilaku-perilaku lain yang 

tidak diinginkan seperti 

mengigau, berbicara gagap 

mengompol, mengemut jari             

( Septiawan, 2022). 

Jarak usia yang seringkali 

memicu persaingan saudara 

adalah rentang usia 1-3 tahun. 

Persaingan ini biasanya muncul 

pada usia 3-5 tahun, kemudian 

kembali terjadi pada usia 8-12 

tahun. Jarak kehamilan atau 

kelahiran yang dekat dapat 

menyebabkan anak pertama 

mengalami pengabaian fisik dan 

psikis yang dapat menyebabkan 



 
 

rasa cemburu karena 

ketidaksiapan untuk berbagi 

kasih sayang orang tuanya 

(Rahayu et al., 2024). 

Menurut WHO (2018) ada 

7,53 miliar orang di seluruh 

dunia dengan anak-anak 

terbanyak berusia 0-4 tahun yang 

mencapai 662 juta orang atau 

sekitar 8,7% dari total populasi. 

Di Indonesia anak-anak berusia 

0-14 tahun berjumlah 66,17 juta 

orang. Data WHO menunjukkan 

bahwa sebanyak 401 juta anak 

usia prasekolah di Asia dan 

hampir 10 juta anak di Asia  

mengalami sibling rivalry. 

Hampir 75% anak di Indonesia 

mengalami sibling rivalry 

(WHO, 2018). 

Menurut Lamb dan Smith, 

45% anak-anak di Amerika yang 

berusia 2-6 tahun mengalami 

sibling rivalry dan hampir 75% 

dari anak-anak ini berada dalam 

kategori tinggi. Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) melaporkan bahwa sikap 

orang tua yang membandingkan 

anak sebesar 37,3% dilakukan 

oleh ayah dan 43,4% dilakukan 

oleh ibu. Sementara itu, 

kekerasan anak yang dilakukan 

saudara kandung sebesar 26,2% 

(Putri et al., 2023). 

Untuk mencegah terjadi 

persaingan antar saudara atau 

sibling rivalry setelah anak lahir 

bagi ibu hamil untuk melakukan 

persiapan yang matang yaitu ibu 

hamil dan suami perlu 

memahami lebih dalam tentang 

sibling rivalry agar dapat 

menghadapi masalah yang 

muncul seperti rasa cemburu 

yang mungkin dialami oleh anak 

sulung terhadap kehadiran 

adiknya (Putri et al., 2023). 

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan di PMB Suparsih 

Sragen terdapat 30 ibu hamil 

yang memiliki anak dengan jarak 

kehamilan dekat dan jauh. Dan 

dari hasil pengamatan dan 

wawancara kepada 15 ibu hamil 

terdapat 10 ibu hamil yang yang 

jarak kehamilan <2 tahun dan 

sebagian besar mengalami 

sibling rivaly dan kurang paham 

dengan sibling rivalry. Dalam 

konteks hubungan jarak 

kehamilan dengan sibling rivalry 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah jarak 

kehamilan antara abak-anak 

dapat mempengaruhi tingkat 

sibling rivalry dalam keluarga. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang 

digunakan  adalah penelitin 

kuantitatif dengan desain non 

eksperimen. Metode penelitian 

dalam studi ini adalah survei 

analitik. Untuk mengumpulkan 

data penelitian ini menggunakan 

Teknik survei dengan 

pendekatan cross sectional. 

Variabel bebas pada penelitian 

ini jarak kehamilan dan variabel 

terikatnya sibling rivalry. 

Populasi dalam penelitian ini 

terdiri dari seluruh ibu hamil 

yang memiliki anak usia 1-12 

tahun di wilayah keja PMB 

Suparsih Sragen. Populasi 

penelitian ini sebanyak 30 

responden di PMB Suparsih 

Sragen periode Maret-Agustus 

2024. Dengan teknik Total 

sampling diperoleh sampel 

sebanyak 30 responden. 



 
 

Alat ukur yang dipakai 

dalam penelitian ini yaitu berupa 

kuesioner adopsi dari Etika 

Rahmawati (2013) dengan total 

item sebanyak 19 pertanyaan 

yang telah dilakukan uji validitas 

dan reabilitas untuk nilai 

validitas sendiri berkisar 0,325-

0,737 sedangkan untuk nilai uji 

reabilitas sebesar 0,857 teknik 

pengujian sendiri menggunakan 

Crombach Alpha dan uji data 

yang digunakan yaitu Chi 

Square. Metode yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah 

korelasi karena dalam penelitian 

ini digunakan untuk mencari 

keterkaitan antara dua variabel 

atau lebih dan menguji hipotesis. 

Penelitian telah lolos uji etik 

pada tanggal 15 Agustus 2024 di 

KEP Universitas Kusuma 

Husada Surakarta dengan 

No.2319/UKH.L>02/EC/VIII. 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden  

Tabel 1 Karakateristik 

responden ibu dan anak 

Berdasarkan Pendidikan, 

pekerjaan, usia ibu, usia anak, 

jenis kelamin anak, jumlah 

saudara dan umur anak 

terakhir 

Karakteristik Ibu 

Pendidikan f % 

SD 1 3,3 

SMP 

SMA 

Perguruan 

Tinggi 

1 

23 

5 

3,3 

76,7 

16,7 

Total 30 100,0 

Pekerjaan f % 

IRT 20 66,7 

Swasta 

PNS 

5 

5 

16,7 

16,7 

Total 30 100,0 

Usia ibu f % 

20-25 6 20,0 

26-30 15 50,0 

31-35 9 30,0 

Total 30 100,0 

Berdasarkan tabel I 

karakateristik responden 

kategori ibu terbanyak adalah 

pendidikan terakhir SMA 

yaitu 23 responden (76,7%) 

dan bekerja sebagai IRT 

sebanyak 20 responden 

(66,7%) dengan usia 

terbanyak 26-30 tahun yaitu 

15 responden (50,0%).  

Berdasarkan hasil 

analisis data karakteristik 

responden dan didapatkan 

sebagian besar ibu berusia   

26-30 tahun sebanyak 15 

responden (50,0%).  Ibu hamil 

di usia ini akan lebih cepat 

mengidentifikasi dan 

mencegah anak mengalami 

sibling. Usia tidak hanya 

mempengaruhi pengetahuan, 

tetapi juga pendidikan. 

Berdasarkan hasil 

analisis data sebagian besar 

Pendidikan terakhir SMA. 

Pendidikan yang semakin 

tinggi akan membuat 

seseorang lebih mudah 

menerima dan memahami 

informasi. Begitupun 

sebaliknya Pendidikan yang 

kurang akan menghambat 

pengetahuan sikap dan  

perkembangan terhadap nilai 

yang akan mereka pelajari. 

Pada penelitian ini 

kebanyakan ibu hamil bekerja 

sebagai IRT. Ibu hamil 

bekerja dan memiliki jadwal 

terbatas mereka mungkin 



 
 

tidak memiliki cukup waktu 

untuk menghabiskan Bersama 

anak-anak mereka. Akibatnya 

sibling rivalry lebih sering 

terjadi pada ibu yang bekerja 

IRT dikarenakan lebih banyak 

memiliki waktu Bersama 

anak-anak mereka dan dapat 

mencegah sibling terjadi pada 

anak, tetapi ibu hamil yang 

bekerja bias mengatur waktu 

untuk anak dan ungkin sibling 

rivalry pada anak akan lebih 

berkurang. 

Anak 

Usia Anak f % 

1-4 13 43,3 

5-8 

9-12 

12 

5 

40,0 

16,7 

Total 30 100,0 

Jenis Kelamin 

Anak 

f % 

Perempuan 14 46,7 

Laki-laki 16 53,3 

Total 30 100,0 

Jumlah 

saudara 

f % 

1-2 25 83,3 

3-4 5 16,7 

Total 30 100,0 

Umur Anak 

Terakhir 

f % 

1-2 

3-4 

Total 

12 

18 

30 

40,0 

60,0 

100,0 

Berdasarkan tabel I 

karakteristik responden 

kategori anak  terbanyak 

adalah berjenis kelamin laki-

laki yaitu 16 responden 

(53,3%) dean usia terbanyak 

umur 1-4 tahun yaitu 13 

responden (43,3%) dengan 

jumlah saudara terbanyak 1-2 

anak yaitu 25 responden 

(83,3%) dan umur anak 

terakhir terbanyak 3-4 tahun 

yaitu 18 responden (60,0%). 

Berdasarkan hasil 

analisis data karakteristik 

responden kategori anak 

didapatkan sebagian besar 

jenis kelamin laki-laki. Jenis 

kelamin yang sama lebih besar 

mengalami persaingan antar 

saudara dikarenakan memiliki 

kebutuhan yang sama. 

Karena kebutuhan kasih 

sayang dan perhatian orang 

tua yang tinggi diantara 

keduanya anak-anak usia 1-4 

tahun rentan mengalami 

persaingan antar saudara. 

Pada penelitian ini sebagian 

besar anak bungsu berusia 1-4 

tahun.  

Penelitian ini sebagian 

besar usia anak pertama dan 

terakhir yang berdekatan yaitu 

umur anak terakhir 3-4 tahun. 

Usia yang berbeda juga akan 

berpengaruh terhadap 

terjadinya sibling rivalry pada 

anak. Pada anak yang 

memiliki usia berdekatan akan 

mempengaruhi terjadinya 

sibling rivalry.  

Jumlah saudara juga 

mempengaruhi tingkat 

persaingan antara saudara. 

Keluarga yang memiliki anak 

sedikit akan lebih rentan 

terjadi konflik daripada 

kelurga yang mempunyai 

anak banyak. Pada penelitian 

ini sebagian besar memiliki 

jumlah saudara 1-2 anak. 

 

2. Distribusi Jarak Kehamilan 

Tabel 2 Distribusi jarak 

kehamilan terhadap terjadinya 

sibling rivalry 



 
 

Jarak 

Kehamilan 

f % 

<2 tahun 16 53,3 

>10 tahun 14 46,7 

Total 30 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2 

distribusi jarak kehamilan 

responden mayoritas adalah 

jarak kehamilan <2 tahun 

sebanyak 16 responden 

(53,3%) dan minoritas yaitu 

jarak kehamilan >10 tahun 

sebanyak 14 responden 

(46,7%). 

Hasil studi penelitian ini 

sejalan dengan penelitian 

yang dilaksanakan oleh 

Merianti L dan Nuine (2019) 

yang menunjukkan bahwa 

persaingan antar saudara 

kandung muncul pada saat 

usia 3-5 tahun dan akan 

muncul kembali pada usia 8-

12 tahun. Dapat disimpulkan 

bahwa jarak kehamilan yang 

dekat dapat mempengaruhi 

persaingan antara saudara 

kandung (sibling rivalry). 

Hasil studi penelitian 

lain yang dilakukan oleh Insan 

dan Setyorini (2019) 

menunjukkan bahwa tingkat 

persaingan antara saudara 

kandung yang tinggi 

dipengaruhi oleh ibu yang 

memiliki jarak kehamilan 

yang sangat dekat., sehingga 

ibu belum sepenuhnya siap 

untuk merawat anak. Jarak 

kelahiran yang dekat akan 

meningkatkan terjadinya 

persaingan pada anak, 

sementara itu jarak kelahiran 

yang jauh juga cenderung 

meningaktkan persaingan 

pada anak tersebut. 

 

3. Distribusi Sibling Rivalry 

Tabel 3 Distribusi terjadinya 

sibling rivalry  

Sibling Rivalry f % 

Terjadi Sibling 

Rivalry 

22 73,3 

Tidak Terjadi 

Sibling Rivalry 

8 26,7 

Total 30 100,0 

Berdasarkan tabel 3 

distribusi terjadinya sibling 

rivalry mayoritas yang 

mengalami sibling rivalry 

yaitu sebanyak 22 responden 

(73,3%) dan minoritas 

responden tidak mengalmi 

sibling rivalry sebanyak 8 

responden (26,7). 

Hasil studi penelitian ini 

sejalan dengan studi 

penelitian Muniroh (2020) 

yang dilakukan di TK 

Perwanida Jombatan Jombang 

yang mengungkapkan bahwa 

dari 30 orang responden dan 

setengah diantaranya 

mengalami persaingan antar 

saudara yaitu sebanyak 18 

orang responden (60%). Hasil 

studi penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian 

Marlina dkk (2020) di 

Kelurahan Sirandorung 

Kabupaten Labuhanbatu yang 

menuunjukkan bahwa 

mayoritas anak mengalami 

persaingan antar saudara 

sebanyak 31 responden 

(64,6%) dan yang tidak 

mengalami persaingan antar 

saudara sebanyak 17 orang 

(45,4%). 



 
 

Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Anggraeni 

dkk (2019) dari 31 responden 

yang memiliki anak dan 

mengalami sibling rivalry 

sebanyak 28 anak mengalami 

cedera ringan . Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin 

tinggi sibling rivalry semakin 

banyak cedera fisik yang 

dialami anak. Penelitian 

Salistina (2019) juga 

menjelaskan bahwa factor-

faktor yang menyebabkan 

sibling rivalry pada anak 

adalah kurangnya perhatian 

orang tua dan kurangnya 

pemahaman pada anak. 

Penelitian Aisyah dkk (2019) 

juga menunjukkan bahwa 

sikap orang tua merupakan 

salah satu penyebab sibling 

rivalry pada anak. 

 

4. Hubungan Jarak Kehamilan 

Dengan Sibling Rivalry 

Tabel 4 Distribusi hubungan 

jarak kehamilan dengan 

sibling rivalry  

 
Sibling Rivalry 

 

Jarak 

Kehamilan 

Terjadi 

Sibling 

Tidak 

Terjadi 

Sibling 

Total P 

 

n % n % 

 

Berdasarkan tabel 4 

distribusi hubungan jarak 

kehamilan dengan sibling 

rivalry di PMB Suparsih 

Sragen dari 30 responden 

mayoritas berada pada 

kelompok jarak kehamilan <2 

tahun sebanyak 16 orang yang 

mengalami sibling rivalry 

sebanyak 14 responden 

(46,7%) dan yang tidak 

mengalami sibling rivalry 

sebanyak 2 orang (6,7%). 

Minoritas pada kelompok 

jarak kehamilan >10 tahun 

sebanyak 14 orang yang 

mengalami sibling rivalry 

sebanyak 3 orang (10,0%) dan 

yang tidak mengalami sibling 

rivalry sebanyak 11 orang 

(36,7%).  Hasil analisis uji Chi 

Square Test diperoleh nilai 

P=0,01<0,05 ini berarti ada 

hubungan antara jarak 

kehamilan dengan sibling 

rivalry di PMB Suparsih 

Sragen. 

Hasil studi penelitian ini 

sejalan dengan penelitian 

Muniroh (2020) yang 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara jarak 

kehamilan dengan sibling 

rivalry pada anak-anak yang 

berusia <2 tahun dan >4 

tahun. Pada anak usia 2-4 

tahun lebih banyak 

mengalami sibling rivalry 

yang melibatkan adik 

kandung  daripada dengan 

jarak usia anak <2 tahun. 

Sibling rivalry juga akan lebih 

terlihat pada anak-anak yang 

berusia 2-4 tahun. 

Hasil studi penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Marlina 

(2020) yang menemukan 

bahwa adanya hubungan 

antara jarak kelahiran dengan 

<2 

tahun 

14 46,7 2 6,7 16  

>10 

tahun 

3 10,0 11 36,7 14 0,01 

Total 17 56,7 13 43,3 30  



 
 

sibling rivalry di Kelurahan 

Sirandorung Kabupaten 

Labuhanbatu pada tahun 

2020. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi persaingan 

antara saudara kandung 

adalah jarak kelahiran 2-4 

tahun, jumlah saudara dan 

urutan kelahiran. Dalam 

sebuah keluarga semua anak 

diberi peran sesuai dengan 

urutan kelahiran dan 

diharapkan merekan dapat 

memerankan peran tersebut. 

Pada penelitian ini 

menggambarkan bahwa 

subjek penelitian paling 

banyak adalah kelompok 

umur resiko rendah, yaitu 

kelompok umur 20-35 tahun. 

Menurut Manuaba (2018), 

umur reproduksi sehat adalah 

umur 20-35 tahun. Umur 

resiko tinggi adalah umur 

kurang dari 20 tahun dan lebih 

dari 35 tahun yang 

mempunyai resiko untuk 

mengalami komplikasi dalam 

kehamilan dan persalinan. 

Karateristik repsonden 

berdasarkan paritas yang 

paling banyak adalah 

primipara sebanyak 23 orang 

(63,9%). Penelitian Ida & 

Afriani (2021) menunjukkan 

banyaknya paritas ibu hamil 

primipara sebanyak 42 orang 

(53,8%). 

Hasil penelitian ini 

sesuai dengan teori Wawan 

(2020), menunjukkan bahwa 

pengalaman kehamilan 

pertama kali lebih berisiko 

dibandingkan kehamilan 

kedua dan selanjutnya, 

seseorang akan cenderung 

lebih cemas mengahadapi 

pengalaman kehamilan yang 

pertama karena masih 

kurangnya informasi dan 

paparan edukasi yang dapat 

berakibat pada 

kegawatdaruratan pada 

kehamilan. 

Karakteristik responden 

berdasarkan Pendidikan yang 

paling banyak adalah SMA 

sebanyak 22 orang (61,1%). 

Hasil penelitian Winancy 

(2019) menunjukkan 

Pendidikan terakhir 

responden paling banyak 

adalah sedarajat SMA 

sebanyak 43 orang (71,1%). 

Sebagian besar 

responden berpendidikan 

tinggi, yaitu pendidikan SMA 

sampai Perguruan Tinggi. 

Kemampuan dan kesempatan 

yang mungkin dimilikinya 

untuk memperoleh informasi 

lebih banyak dan lebih luas 

tentang persalinan sehingga 

diharapkan dapat digunakan 

untuk mempersiapkan diri 

dalam menghadapi persalinan. 

Tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi akan memungkinkan 

seseorang untuk lebih 

cenderung mendapatkan 

informasi baik dari orang lain 

maupun dari media massa. 

Semakin banyak informasi 

yang diperoleh semakin 

banyak pula pengetahuan 

yang didapat khususnya yang 

terkait dengan deteksi dini 

komplikasi dalam kehamilan 

(Ida & Afriani, 2021). 

Karkateristik responden 

berdasarkan pekerjaan yang 

paling banyak adalah bekerja 



 
 

sebanyak 20 orang (55,6%). 

Penelitian Ida & Afriani 

(2021) menunjukkan 

banyaknya ibu hamil yang 

bekerja adalah 33 orang 

(42,3%). 

Penelitian Lestai et al 

(2022) menunjukkan bahwa 

ibu yang bekerja akan 

mengalami kelelahan dan 

stress lebih tinggi 

dibandingkan ibu yang tidak 

bekerja, adanya perasaan 

stress dan kelelahan akan 

berdampak pada kondisi 

kehamilan sehingga dapat 

menyebabkan kondisi 

kegawtadaruratan pada ibu 

hamil 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berasarkan hasil dari 30 

responden mayoritas berada pada 

kelompok jarak kehamilan <2 

tahun sebanyak 16 orang yang 

mengalami sibling rivalry 

sebanyak 14 responden (46,7%) 

dan yang tidak mengalami 

sibling rivalry sebanyak 2 orang 

(6,7%). Minoritas pada 

kelompok jarak kehamilan >10 

tahun sebanyak 14 orang yang 

mengalami sibling rivalry 

sebanyak 3 orang (10,0%) dan 

yang tidak mengalami sibling 

rivalry sebanyak 11 orang 

(36,7%).  Hasil analisis uji Chi 

Square Test diperoleh nilai 

P=0,01<0,05 ini berarti ada 

hubungan antara jarak kehamilan 

dengan sibling rivalry di PMB 

Suparsih Sragen. Artinya 

semakin dekat jarak kehamilan 

maka semakin tinggi terjadi 

sibling rivalry dan semakin jauh 

jarak kehamilan semakin rendah 

terjadi sibling rivalry. 
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